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Economic growth in the G20 countries in the upper middle income 

group has increased or decreased. The aim is to analyze the 

influence of foreign direct investment, control of corruption, 

population growth and trade opportunities on economic growth in 

the G20 countries in the upper middle income group. The analytical 

method used in this research is multiple linear regression using the 

E-views computer program and the data used is panel data. The 

results of this research explain that the variables of Foreign Direct 

Investment, Corruption Control, Population Growth and Trade 

Openness obtained an Fcount value of 2.649623 which is greater 

than the Ftable in this study of 2.086758 (2.649623 > 2.086758). 

The conclusion is that the variables of Foreign Direct Investment, 

Corruption Control, Population Growth and Trade Openness 

simultaneously have a significant effect on Economic Growth in 8 

Upper Middle Income Group Countries. 
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PENDAHULUAN 

Negara-negara maju dan berkembang banyak yang terjebak dalam perekonomian 

yang eksklusif, begitu juga negara G20. Negara-negara tersebut berusaha untuk 

meningkatkan perekonomian negaranya dengan memacu pertumbuhan dari sektor 

sekunder (industri manufaktur) dan tersier (industry jasa) dengan harapan dapat mengejar 

tingkat perekonomian negara maju. Hal ini dikarenakan dua sektor tersebut dapat 

memberikan kontribusi yang signifikan bagi pertumbuhan ekonomi (Moraitis, 2022). 

Bank dunia menyatakan bahwa setiap negara memiliki pendapatan yang bervariasi, 

sehingga dibagi beberapa kategori yang diukur dari pendapatan perkapita masing-masing 

negara. Negara yang pendapatan per kapita USD 1.135 kebawah masuk kedalam kategori 

negara lower middle income sedangkan negara yang pendapatan per kapita USD 1.146-

4.465 dikategorikan negara middle income. Negara yang pendapatan per kapita USD 

4.466-13.845 dikategorikan negara upper middle income dan negara yang pendapatan per 

kapita diatas USD 13.845 dikategorikan negara high income, negara high income 

umumnya memiliki ekonomi yang maju, infrastruktur yang baik, dan tingkat kesejahteraan 

yang tinggi. Pendapatan per kapita di negara-negara ini biasanya sangat tinggi 

dibandingkan dengan negara-negara lain di dunia. 

Pendapatan per kapita adalah ukuran rata-rata pendapatan per individu dalam suatu 

negara. Dalam konteks negara-negara G20, yang merupakan kelompok 19 negara besar 

dan Uni Eropa, pendapatan per kapita bervariasi secara signifikan tergantung pada tingkat 

perkembangan ekonomi masing-masing negara.  

Pertumbuhan ekonomi sebagai salah satu instrumen penting untuk melihat 

perkembangan ekonomi suatu negara (Magdalena & Suhatman, 2020). Ini disebabkan 

pertumbuhan ekonomi memiliki peran sentral dalam banyak aspek kehidupan sosial, 

politik, maupun ekonomi sebuah negara (Mansi et al., 2020). Pertumbuhan ekonomi 

menjadi satu di antara acuan penting dalam penilaian indikator pencapaian kesejahteraan 

(Jorgenson, 2018).  

Jika ditinjau dari aspek manfaat, pertumbuhan ekonomi yang baik memberikan 

sejumlah keuntungan yang signifikan bagi suatu negara, diantaranya yaitu peningkatan 

pendapatan dan kesejahteraan, masuknya banyak investasi serta tersedianya lapangan 

pekerjaan, terciptanya stabilitas ekonomi maupun keuangan, serta negara dengan 

pertumbuhan ekonomi yang baik cenderung memliki pengaruh yang lebih besar dalam hal 

perdagangan internasional, diplomasi, dan kebijakan global. Ini memungkinkan bagi 

sebuah negara untuk berperan lebih aktif dalam hal ekonomi global (Hirvilammi & Koch, 

2020). Fenomena yang sering terjadi adalah masih rendahnya pertumbuhan ekonomi yang 

dimiliki oleh sebuah negara yang disebabkan oleh berbagai faktor, seperti kurangnya 

investasi, ketidakseimbangan perdagangan, lambatnya inovasi teknologi, tingkat 

pengangguran yang tinggi, serta masalah struktural dalam sistem ekonomi (Oliinyk et al., 

2021). 
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Pertumbuhan ekonomi yang rendah menyebabkan berbagai masalah baik itu 

bertambahnya pengangguran maupun kesulitan dalam mencapai sosial ekonomi secara 

keseluruhan (Adenike, 2021). Pada negara-negara berkembang pertumbuhan ekonomi 

bisa bervariasi, beberapa negara berkembang telah mencapai pertumbuhan yang stabil, 

namun masih banyak juga negara dalam status berkembang juga masih menghadapi 

tantangan kesenjangan ekonomi dan masih ketergantungan pada sektor-sektor ekonomi 

tertentu, sehingga pertumbuhan ekonomi tidak berjalan stabil dan terhitung lambat 

(Akorede Serifat, 2020). 

Investasi asing langsung memainkan peran penting dalam pembangunan ekonomi 

pada negara-negara G20 kelompok upper middle income. Investasi asing langsung 

menyediakan sumber modal yang diperlukan bagi negara-negara dalam membantu 

meningkatkan investasi domestik dan membuka  akses terhadap modal yang diperlukan 

untuk pengembangan infastruktur, industri, dan sector ekonomi lainnya. Investasi asing 

langsung memiliki dampak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi suatu negara, dan 

hubungan ini telah dianalisis dari berbagai perspektif teori ekonomi (Giwa et al., 2020 ; 

Alalawneh, 2020). Robert Solow dan teori pertumbuhan neo-klasik menunjukkan bahwa 

investasi asing langsung dapat memengaruhi pertumbuhan ekonomi melalui akumulasi 

modal dan peningkatan produktivitas (Yusuff et al., 2017 & Kayani et al., 2021). 

Investasi asing langsung membantu mengembangkan pada sektor ekspor dengan 

meningkatkan daya saing produk-produk lokal di pasar internasional. Dengan 

meningkatnya sektor ekspor, maka negara-negara tersebut dapat meraih surplus 

perdagangan, meningkatkan pendapatan valuta asing, dan mendorong pertumbuhan 

ekonomi yang berkelanjutan. 

Data arus investasi asing langsung ini merupakan gabungan dari arus masuk di 8 

negara-negara G20 kelompok upper middle income, yakni Argentina, Brazil, Tiongkok , 

Indonesia, Afrika Selatan, Rusia, Turki, dan Meksiko. Sejak masuk abad ke-21 arus masuk 

investasi asing langsung ke negara-negara G20 kelompok upper middle income terus 

meningkat. Beberapa negara seperti Tiongkok, Afrika dan Turkey menjadi tujuan utama 

bagi penanaman arus masuk investasi asing langsung, karna terkonsentrasi pada sektor 

sektor  manufaktur, teknologi, energi, dan jasa keuangan. Peningkatan investasi asing 

langsung, di negara-negara G20 juga terkait dengan pergeseran ekonomi global dan 

meningkatnya peran G20 dalam perekonomian dunia. 

Korupsi sering kali menimbulkan ketidakpastian dan risiko yang tinggi bagi 

investor. Investor asing atau domestik mungkin enggan berinvestasi di negara dengan 

tingkat korupsi yang tinggi karena khawatir akan penegakan hukum yang tidak adil, biaya 

tambahan, dan risiko kerugian finansial (Hanousek et al., 2021 ; Sartor & Beamish, 2020). 

Pengendalian korupsi memiliki dampak yang signifikan terhadap perekonomian suatu 

negara. Korupsi, yang merujuk pada penyalahgunaan kekuasaan untuk keuntungan 

pribadi, dapat merusak banyak aspek ekonomi (Augustine & Enyi, 2021). Dengan 

mengurangi korupsi, sumber daya dapat dialokasikan secara lebih efisien, sehingga proyek 

dan kebijakan publik dapat dilaksanakan sesuai dengan standar yang lebih baik. Ini 
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mendorong efisiensi ekonomi, meningkatkan produktivitas, dan mengurangi pemborosan 

sehingga meningkatkan pertumbuhan ekonomi suatu negara (Sadik-Zada et al., 2022). 

Akan tetapi, adanya fenomena korupsi merupakan suatu permasalahan yang 

banyak dihadapi oleh berbagai negara di dunia, lebih tepatnya negara-negara yang sedang 

berkembang (Spyromitros & Panagiotidis, 2022 & Demiral et al., 2020). Lemahnya 

birokrasi dan lembaga penegakan hukum dapat menyebabkan terjadinya tindak pidana 

korupsi di banyak negara. Tidak hanya lembaga eksekutif tersandung kasus korupsi, yang 

disekelilingnya memiliki kesempatan sebagai pengelola anggaran pemerintah, bahkan 

legislaif dan yudikatif yang memiliki peran untuk mengawasi dan mengadili eksekutif ikut 

terjerumus dalam korupsi itu sendiri (Cherniei et al., 2022 ; Suramin, 2021; Topchii et al., 

2021). 

Dalam memandang hubungan korupsi dan pertumbuhan ekonomi, para ekonom, 

sejarawan dan ahli politik telah terlibat dalam debat yang panjang tentang apakah korupsi 

membahayakan pertumbuhan ekonomi (Thuy Van et al., 2020). Pandangan umum 

menyatakan bahwa korupsi menganggu aktivitas ekonomi dengan mendistorsi alokasi 

sumber daya yang efisien dalam perekonomian. Korupsi merupakan salah satu penyebab 

pendapatan rendah dan memainkan peran penting dalam menimbulkan jebakan 

kemiskinan (Nel, 2020). 

Pertumbuhan penduduk dapat mempengaruhi perekonomian suatu negara. 

Pertumbuhan penduduk diakibatkan oleh tiga komponen yaitu: fertilitas, mortalitas dan 

migrasi. (Hrybinenko et al., 2020). Salah satu faktor yang menentukan keberhasilan 

pembangunan adalah pelaksanaan pembangunan itu sendiri, namun demikian penduduk 

Indonesia menurut strukturnya berbeda dengan struktur negara yang lebih maju (Kopp et 

al., 2020).  

Hubungan antara jumlah penduduk dan pertumbuhan ekonomi telah dianalisis dari 

berbagai sudut pandang oleh para ahli ekonomi (Nasrollahi et al., 2020). Secara umum, 

ada beberapa teori dan perspektif yang berbeda tentang bagaimana jumlah penduduk dapat 

memengaruhi pertumbuhan ekonomi. Dalam teori Malthusian-nya mengemukakan bahwa 

pertumbuhan jumlah penduduk cenderung melebihi pertumbuhan sumber daya pangan, 

yang dapat menyebabkan penurunan standar hidup dan pertumbuhan ekonomi yang 

lambat. Malthus percaya bahwa peningkatan jumlah penduduk yang cepat akan 

menyebabkan kelangkaan pangan, penurunan kualitas hidup, dan stagnasi ekonomi (Unat, 

2020). 

Struktur penduduk  indonesia dikatakan masih muda, atau sebagian besar penduduk 

Indonesia berusia muda .   Mengingat hanya orang dewasa saja yang bisa bekerja, dan pada 

umumnya dalam suatu keluarga hanya ada satu yang bekerja berarti bahwa untuk setiap 

orang yang bekerja (Shaturaev, 2021). 

Perdangangan Internasional juga mempengaruhi pertumbuhan ekonomi suatu 

negara. Jika suatu negara lebih banyak melakukan ekspor dari pada impor maka 

pendapatan nasional negara tersebut akan naik sehingga nantinya akan berpengaruh positif 

terhadap pertumbuhan ekonomi (Stievany & Jalunggono, 2022). Keuntungan perdagangan 
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internasional adalah memungkinkan suatu negara untuk berspesialisasi dalam 

menghasilkan barang dan jasa yang murah, sehingga dapat mengekspor ke luar negeri 

(Rymarczyk, 2021). Manfaat dari perdagangan internasional dapat berupa kenaikan 

pendapatan negara, cadangan devisa, transaksi modal dan bertambahnya kesempatan kerja 

(Ikechi & Anthony, 2020).  

Trade Openness adalah konsep yang merujuk pada kebijakan dan praktik di mana 

negara meminimalkan hambatan terhadap perdagangan internasional, seperti tarif, kuota, 

dan regulasi yang membatasi arus barang dan jasa antara negara (Hadili et al., 2021). 

Smith, dalam karyanya "The Wealth of Nations" (1776), mengembangkan teori 

keunggulan absolut. Ia berargumen bahwa negara sebaiknya fokus pada produksi barang 

yang dapat dihasilkan dengan biaya paling rendah dibandingkan negara lain dan 

mengimpor barang yang dapat diproduksi dengan biaya lebih rendah oleh negara lain 

(Machado & Trigg, 2021). Hubungan antara trade openness dan pertumbuhan ekonomi 

telah menjadi topik penting dalam ekonomi, dengan berbagai teori yang memberikan 

penjelasan mengenai perdagangan internasional yang memberikan pengaruh secara 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. 

 

KAJIAN PUSTAKA DAN PEGEMBANGAN HIPOTESIS 

Pertumbuhan Ekonomi 

Mengetahui pertumbuhan ekonomi dan mengevaluasi perkembangan suatu negara 

merupakan hal yang sangat penting terutama dalam bidang perekonomian (Grdic et al., 

2020). Pertumbuhan ekonomi digunakan untuk mengukur sejauh mana kinerja pemerintah 

di berbagai sektor ekonomi dalam penciptaan nilai tambah atau pendapatan masyarakat 

selama periode waktu tertentu (Onifade et al., 2020).  Pertumbuhan ekonomi merupakan 

salah satu faktor penting keberhasilan suatu negara. Jika perekonomian suatu negara 

berkembang pesat, maka pembangunan negara tersebut juga mengalami kemajuan, 

misalnya saja di bidang infrastruktur dan infrastruktur lainnya (Paprotny, 2021). 

 Salah satu teori yang menjelaskan pertumbuhan ekonomi adalah teori klasik di 

kemukakan oleh Adam Smith yang menekankan peran penting pembagian kerja, 

akumulasi modal dan pertumbuhan populasi untuk meningkatkan produktivitas dan 

kesejahteraan masyarakat. Menurut Adam Smith, pembagian kerja akan meningkatkan 

efisiensi produksi karena pekerja dapat fokus pada tugas yang spesifik sehingga akan 

menjadi terampil yang akan meningkatkan output secara keseluruhan. Selanjutnya, 

akumulasi modal menekankan bahwa modal (seperti alat, mesin, dan infrastruktur) sangat 

penting dalam meningkatkan produktivitas. Semakin banyak modal yang diakumulasi 

maka barang yang diproduksi akan semakin banyak sehingga dapat mendorong 

pertumbuhan ekonomi. Selain itu, adanya pertumbuhan populasi akan membuat pasar 

menjadi lebih tumbuh sehingga pembagian kerja lebih efisien (Doina, 2021). 

 Pertumbuhan ekonomi adalah proses jangka panjang untuk meningkatkan output 

per kapita, dengan fokus pada tiga aspek. Ketiga aspek tersebut adalah proses,  

peningkatan produksi per kapita, dan perspektif  jangka panjang (Eisenmenger et al., 
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2020). Pertumbuhan  ekonomi merupakan suatu proses dan terdapat aspek dinamis dalam 

perekonomian, dimana perekonomian dianggap berkembang atau berubah seiring 

berjalannya waktu (Hysa et al., 2020). Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu faktor 

penting keberhasilan suatu negara. Jika perekonomian suatu negara berkembang pesat, 

maka akan ditandai dengan infrastruktur maupun sarana dan prasarana yang semakin 

membaik (Korinek & Stiglitz, 2021). 

 

Investasi Asing Langsung 

 Investasi adalah jumlah dana yang dilakukan atau diproses sekarang untuk 

menghasilkan keuntungan di masa depan (Bon & Hartoko, 2022). Kegiatan yang umum 

dilakukan antara lain menginvestasikan dana pada sektor riil seperti emas, tanah, mesin 

dan bangunan dan pada aset keuangan seperti obligasi, saham dan deposito. Selain itu, 

investasi juga menjadi bagian dari penanaman modal dalam  negeri (PMDN) maupun 

penanaman modal asing (PMA) (Jannah et al., 2022). Investasi biasanya dilakukan dalam 

jangka waktu yang lama untuk memperoleh aset tetap atau untuk memperoleh saham atau 

surat berharga lainnya guna menghasilkan keuntungan (Farooq et al., 2021). 

Mengenai investasi dijelaskan melalui teori keynesian yang digunakan untuk 

menggambarkan pendekatan pendapatan nasional dan permintaan agregat dalam suatu 

perekonomian yang dijelaskan dalam persamaan (Y=C+I+G+(X-M). Dalam hal ini C 

(Konsumsi), I (Investasi), G (Pengeluaran pemerintah) dan X-M (Ekspor – impor). 

Investasi merupakan salah satu komponen yang mewakili elemen-elemen permintaan 

agregat dalam suatu negara. Investasi yang dimaksud adalah investasi yang dilakukan oleh 

perusahaan dan sektor swasta termasuk pembelian barang modal seperti mesin, peralatan, 

dan bangunan yang digunakan untuk meningkatkan produksi dimasa depan. Selain itu, ini 

juga mencakup investasi dalam infrastruktur dan pembangunan dalam sektor bisnis 

(Soelistyo, 2022). 

Investasi asing langsung dan transaksi perdagangan merupakan faktor penting bagi 

pertumbuhan ekonomi  suatu negara. Keterbukaan pasar dalam pertumbuhan ekonomi 

terutama disebabkan oleh akumulasi sumber daya alam dan teknologi (Pham et al., 2022). 

Hal ini juga  akan meningkatkan pendanaan untuk investasi dalam negeri, memacu 

penciptaan  lapangan kerja, meningkatkan transfer teknologi dan meningkatkan  

pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan (Rao et al., 2023). 

Ketika tabungan dalam negeri tidak mencukupi, cara untuk meningkatkan modal 

adalah dengan menarik investasi asing langsung (FDI), dan kebijakan nasional adalah 

kunci untuk menarik investor asing untuk berinvestasi. Investasi memainkan peranan yang 

penting dalam menggerakan kehidupan ekonomi bangsa, karena pembentukan modal akan 

memperbesar kapasitas produksi, kemudian meningkatkan pendapatan nasional maupun 

menciptakan lapangan pekerjaan baru dan dapat meningkatkaan taraf kemakmuran 

masyarakat 

Peran investasi dapat diturunkan dari tiga fungsi penting dari kegiatan investasi. 

Pertama, karena investasi merupakan komponen pengeluaran agregat, peningkatan 
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investasi  meningkatkan permintaan agregat, pendapatan nasional, dan kesempatan kerja. 

Kedua, kapasitas produksi meningkat karena bertambahnya barang modal akibat investasi. 

Ketiga, investasi selalu diikuti oleh perkembangan teknologi. 

 

Pengendalian Korupsi 

Pengendalian korupsi atau Control of Corruption merupakan tolok ukur untur 

mengetahui seberapa jauh wewenang digunakan untuk kependingan pribadi serta potinsi 

untuk melakukan sebuah tindak kejahatan korupsi (Vian, 2020). 

Korupsi yang digunakan dalam survei ini merupakan penyalahgunaan jabatan oleh 

para pegawai negeri dan kaum politisi untuk kepentingan pribadi, seperti penyuapan dalam 

proses pengadaan barang dan jasa publik (Mugellini et al., 2021). Survei ini tidak 

membedakan antara korupsi yang bersifat administratif atau politis, atau antara korupsi 

yang besar atau kecil (Audretsch et al., 2022). 

Korupsi adalah perilaku tidak jujur atau ilegal, terutama dilakukan orang yang 

berwenang. Arti lain korupsi adalah tindakan atau efek dari membuat seseorang berubah 

dari standar perilaku moral menjadi tidak bermoral (Atoi et al., 2020). 

Ada beberapa teori yang mengemukakan penyebab orang melakukan tindakan 

korupsi (Zulaikha et al., 2021). Pertama, Teori Triangle Fraud (Donald R. Cressey) Ada 

tiga penyebab mengapa orang korupsi yaitu adanya tekanan (pressure), kesempatan 

(opportunity) dan rasionalisasi (rationalization).  

Kedua, Teori GONE (Jack Bologne) Faktor-faktor penyebab korupsi adalah 

keserakahan (greed), kesempatan (opportunity), kebutuhan (needs) dan pengungkapan 

(expose).  

Ketiga, Teori CDMA (Robert Klitgaard) Korupsi (corruption) terjadi karena faktor 

kekuasaan (directionary) dan monopoli (monopoly) yang tidak dibarengi dengan 

akuntabilitas (accountability).  

Keempat, Teori Willingness and Opportunity Menurut teori ini korupsi bisa terjadi 

bila ada kesempatan akibat kelemahan sistem atau kurangnya pengawasan dan keinginan 

yang didorong karena kebutuhan atau keserakahan.  

Kelima, Teori Cost Benefit Model Teori ini menyatakan bahwa korupsi terjadi jika 

manfaat korupsi yang didapat atau dirasakan lebih besar dari biaya atau risikonya 

(Wibowo et al., 2024). 

Pertumbuhan Penduduk 

Pertumbuhan penduduk (population) adalah bertambahnya atau berkurangnya 

jumlah penduduk di suatu daerah. Pertumbuhan penduduk dipengaruhi oleh faktor-faktor 

seperti kelahiran (natalitas), kematian (mortalitas), dan perpindahan penduduk (migrasi. 

Pertumbuhan penduduk (population) merupakan suatu proses keseimbangan dinamis 

antara komponen-komponen suatu penduduk yang dapat menambah atau mengurangi 

jumlah penduduk (Canudas-Romo et al., 2022). 
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Pandangan Neo-Klasik dengan teori yang dikembangkan Robert Solow, 

menjelaskan bahwa pertumbuhan ekonomi bergantung pada pertumbuhan faktor-faktor 

produksi, dimana salah satunya adalah penduduk, karena penduduk memberikan 

kontribusi dalam penyediaan tenaga kerja, dari tenaga ahli sampai tenaga buruh 

(Rangelova, 2021).  

Selain itu, pada model klasik juga menjelaskan melalui fungsi produksi yang 

dituliskan dalam persamaan (Y=K,L) yaitu K (Modal), L (jumlah tenaga kerja). Dalam hal 

ini penduduk merupakan bagian dari tenaga kerja dalam mendukung proses produksi 

melalui keterampilan dan keahlian yang dimiliki oleh tenaga kerja sehingga dapat 

mempengaruhi produktivitas (Li et al., 2022). 

Penduduk merupakan unsur penting dalam usaha meningkatkan produksi dan 

mengembangkan kegiatan ekonomi. Penduduk sebagai penyedia tenaga kerja, tenaga ahli, 

yang diperlukan untuk menciptakan kegiatan ekonomi (Scully-Russ & Torraco, 2020). 

Pertambahan penduduk dan hal hal yang berhubungan dengan kenaikan jumlah angkatan 

kerja secara tradisional telah dianggap sebagai faktor positif dalam merangsang 

pertumbuhan ekonomi. Hal ini dikarenakan penduduk merupakan salah satu factor yang 

signifikan berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi regional (Intisar et al., 2020). 

 

Trade Openess 

Suatu perekonomian yang terlibat secara luas dalam perdagangan internasional 

disebut perekonomian terbuka (open economy). Teori yang berkaitan dengan trade 

opennes yaitu teori teori keynesian yang digunakan untuk menggambarkan pendekatan 

pendapatan nasional dan permintaan agregat dalam suatu perekonomian yang dijelaskan 

dalam persamaan (Y=C+I+G+(X-M). Dalam hal ini C (Konsumsi), I (Investasi), G 

(Pengeluaran pemerintah) dan X-M (Ekspor – impor). Trade openness ditandai adanya 

kegiatan ekspor-impor (X-M) yang menjadi transaksi dagang antara negara satu dengan 

negara lain, baik itu barang maupun jasa. Trade Openness ditantai dengan adanya kegiatan 

ekspor dan impor. Semakin besar rasio ekspor-impor terhadap pendapatan nasional, maka 

dapat dikatakan perekonomian menjadi lebih terbuka (Tajoli et al., 2021). 

 Menurut Adam Smith dalam teori keunggulan absolut menyatakan bahwa, 

perdagangan yang terjadi antara dua negara dapat didasari pada keunggulan absolut. 

Ketika suatu negara lebih efisien (memiliki keunggulan absolut atas) yang lain dalam 

produksi satu komoditas tetapi kurang efisien (memiliki kelemahan absolut). Kedua 

negara dapat mendapatkan manfaat dengan cara mengkhususkan diri dalam produksi 

komoditas yang memiliki keunggulan absolut serta bertukar hasil dengan negara lain untuk 

komoditas yang memiliki kelemahan absolut. Dengan proses ini, sumber daya yang ada 

digunakan dengan cara efisien dan hasil dari kedua komoditas dapat mengalami 

peningkatan yang menjadi ukuran keuntungan dari spesialisasi dalam produksi yang 

tersedia untuk dibagi antara kedua negara melalui perdagangan (Machado & Trigg, 2021). 

 Selain itu, Dalam hukum keunggulan komparatif yang dikemukakan oleh David 

Ricardo, ketika suatu negara kurang efisien (memiliki kelemahan absolut terhadap) negara 
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lain dalam memproduksi kedua komoditas, masih ada peluang untuk melakukan kegiatan 

perdagangan yang saling menguntungkan. Negara pertama mengkhususkan diri dalam 

produksi dan ekspor komoditas yang memiliki kerugian absolut yang lebih kecil (yang 

akan menjadi komoditas keunggulan komparatif) dan mengimpor komoditas yang 

memiliki kerugian absolut yang lebih besar (menjadi komoditas dengan kerugian 

komparatif) (D. Zhang & Sun, 2022). 

2.3 Hubungan Teori A dan Teori B 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif, di 

mana data disajikan dalam bentuk angka dan dianalisis dengan metode statistik. 

Pendekatan ini berlandaskan filosofi positivisme. Tujuan dari penerapan pendekatan ini 

adalah untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan dalam penelitian 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat dan waktu penelitian dalam penelitian ini dapat dijelaskan sebagai 

berikut : 

Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada Negara-Negara Upper Middle Income G20, 

diantaranya: Argentina, Brazil, China, Indonesia, Afrika Selatan, Rusia, Turki, Meksiko 

Waktu Penelitian 

Penelitian ini mulai dilakukan sejak disahkannya proposal penelitian dan surat izin 

penelitian, yaitu bulan Juli-Oktober 2024. 

Objek dan Subjek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah negara upper middle income G20, yang terdiri 

dari 8 negara pengamatan yaitu Argentina, Brazil, China, Indonesia, Afrika Selatan, Rusia, 

Turki, Meksiko. Subjek pada penelitian ini yaitu Economic Growth, Foreign Direct 

Investment, Control of Corruption, Population, Trade Openness dan pendapat dari pakar 

ahli di bidang pertumbuhan ekonomi. 

Metode Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan data sekunder dan data primer. Metode untuk 

pengumpulan data dengan melakukan pencarian data di World Bank. Data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah data panel yang merupakan gabungan dari cross sectional dan 

time series. Penelitian ini menggunakan data time-series yaitu data pada periode waktu 

tahun 2014- 2022, dan data cross-sectional untuk 8 negara emerging market yaitu 

Argentina, Brazil, China, Indonesia, Afrika Selatan, Rusia, Turki, Meksiko. Dilanjutkan 

dengan pemberian pertanyaan pertanyaan yang dapat menambah informasi bagi Peneliti 

melalui wawancara. 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi data panel yang 

digunakan untuk memodelkan pengaruh variabel prediktor terhadap variabel respon di 
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beberapa sektor yang diamati oleh lokasi penelitian selama periode waktu tertentu. Dan 

analisis deskriptif yang merupakan suatu metode analisis statistik yang bertujuan untuk 

membuat gambaran atau deskripsi tentang subjek yang diteliti berdasarkan data variabel 

yang diperoleh dari kelompok subjek tertentu. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Analisis Regresi 

1.  Pemilihan Model Estimasi 

Penelitian yang menggunakan data panel memiliki tiga metode yaitu regresi 

Common Effect Model (CEM), Fixed Effect Model (FEM), dan Random Effect Model 

(REM). Kemudian, untuk menentukan model estimasi terbaik dalam penelitian 

dilakukan Uji Chow, Uji Hausman, dan Uji Lagrange Multiplier. 

a. Uji Chow 

Uji Chow digunakan dalam menentukan antara model Fixed Effect Model atau 

Common Effect Model yang terpilih untuk digunakan dalam mengestimasi data panel. 

Hipotesis yang digunakan dalam uji Chow adalah sebagai berikut: 

1) H0 : Model estimasi yang terpilih adalah Common Effect Model. 

2) H1 : Model estimasi yang terpilih adalah Fixed Effect Model. 

Ketentuannya, apabila nilai probabilitas (Prob > F) ≥ 0.05 maka H0 diterima, 

artinya Common Effect Model yang digunakan. Akan tetapi jika nilai probabilitasnya (Prob 

> F) < 0.05 maka H1 diterima, artinya Fixed Effect Model yang digunakan. Berikut hasil 

pengujian dalam memilih model terbaik melalui uji Chow pada table sebagai berikut:  

 

Hasil Uji Chow 

     

     

Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  

     

     

Cross-section F 5.403267 (7,60) 0.0001 

Cross-section Chi-square 35.194594 7 0.0000 

     
     

Sumber : Hasil Output Eviews 10, 2024 

Berdasarkan table hasil Uji Chow diperoleh nilai probability table sebesar 0.0002 

atau kurang dari 0.05 (0.0001 < 0.05). berdasarkan hasil tersebut maka H0 ditolak dan H1 

diterima. Maka Uji Chow menyatakan bahwa model estimasi yang terpilih adalah Fixed 

Effect Model dari pada Common Effect Model. 

b) Uji Hausman 

Uji Hausman digunakan dalam menentukan model terbaik antara Fixed Effect 

Model atau Random Effect Model yang terpilih dalam mengestimasi data panel. 

Hipotesis yang digunakan dalam uji Husman adalah sebagai berikut: 
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1) H0 : Model estimasi yang terpilih adalah Random Effect Model. 

2) H1 : Model estimasi yang terpilih adalah Fixed Effect Model. 

Ketentuannya, apabila nilai Probabilitas (Prob Chi2) ≥ 0.05 maka H0 diterima, 

artinya Random Effect Model yang digunakan. Tetapi jika nilai probabilitas (Prob > Chi2) 

< 0.05 maka H1 diterima, artinya Fixed Effect Model yang digunakan. Berikut hasil 

pengujian dalam memilih model terbaik melalui uji Hausman pada table sebagai berikut:  

 

Hasil Uji Hausman 

     

     

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  

     

     

Cross-section random 1.971862 4 0.7409 

     
     

Sumber : Hasil Output Eviews 10, 2024 

Berdasarkan table hasil Uji Hausman diperoleh nilai Prob.Chi2 lebih besar dari 

0.05 yaitu 0.7409 (0.74 > 0.05). berdasarkan hasil tersebut maka H0 diterima dan H1 

ditolak. Uji hausman menyatakan bahwa model estimasi yang terpilih adalah Random 

Effect Model dari pada Fixed Effect Model. 

c) Uji Lagrange Multiplier 

Uji Lagrange Multiplier digunakan dalam menentukan model terbaik antara 

Common Effect Mode atau Random Effect Model yang terpilih dalam mengestimasi data 

panel. Hipotesis yang digunakan dalam uji Husman adalah sebagai berikut: 

1) H0 : Model estimasi yang terpilih adalah Common Effect Model. 

2) H1 : Model estimasi yang terpilih adalah Random Effect Model. 

Ketentuannya, apabila nilai Probabilitas (Prob. Breusch-Pagan) ≥ 0.05 maka H0 

diterima, artinya Common Effect Model yang digunakan. Tetapi jika nilai probabilitas 

(Prob. Breusch-Pagan) < 0.05 maka H1 diterima, artinya Random Effect Model yang 

digunakan. Berikut hasil pengujian dalam memilih model terbaik melalui Uji Lagrange 

Multiplier pada table sebagai berikut:  

 

Hasil Uji Lagrange 

    

    

 Test Hypothesis 

 Cross-section Time Both 

    

    

Breusch-Pagan  23.90671  18.57893  42.48565 

 (0.0000) (0.0000) (0.0000) 

Sumber : Hasil Output Eviews 10, 2024 
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Berdasarkan Uji LM Breusch-Pagan, diperoleh Prob. Breusch-Pagan lebih kecil 

dari 0.05 yaitu 0.0053 (0.0000 < 0.05). besrdasarkan hasil tersebut maka H0 ditolak dan H1 

diterima. Uji LM menyatakan bahwa model estimasi yang terpilih adalah Random Effect 

Model dari pada Fixed Effect Model. 

 

Uji Signifikansi 

1. Analisis Regresi Linier Berganda dengan Data Panel 

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier 

berganda dengan data panel untuk menganalisis pengaruh Investasi Asing Langsung, 

Pengendalian Korupsi, Pertumbuhan Penduduk, Trade Openness terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi. Dalam pemilihan metode model estimasi diketahui bahwa model yang terpilih 

adalah Random Effect Model. Berikut hasil analisis regresi linier berganda data panel 

dengan model Random Effect Model dalam table sebagai berikut: 

 

Hasil Analisis Regresi 

Data Panel ( Random Effect Model ) 

Sumber : Hasil Output Eviews 10, 2024 

Dari table hasil uji regresi data panel Random Effect Model (REM), maka model 

regresi dapat ditulis dengan rumus sebagai berikut: 

Yit = Pertumbuhan Ekonomi 

X1it = Investasi Asing Langsung 

X2it = Pengendalian Korupsi 

X3it = Pertumbuhan Penduduk 

X4it = Trade Openness 

Yit = α0 + β1X1it - β2X2it - β3X3it + β4X4 it+ Ɛit 

PEit = -9.686371 + 1.543740 (IALit) + 72.42031 (PKit) + 0.508911 (PPit) + 

0.010744  

(TOit) + Ɛ 

Berdasarkan persamaan regresi maka dapat dijelaskan bahwa: 

     

     

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     

     

C -9.686371 5.820182 -1.664273 0.1007 

IAL 1.543740 0.620825 2.486595 0.0154 

PK 72.42031 36.00064 2.011639 0.0483 

PP 0.508911 1.631818 0.311868 0.7561 

TO 0.010744 0.015352 0.699847 0.4864 
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1) Konstanta (α) = -9.686371 menunjukkan nilai konstan, artinya jika seluruh 

variabel independent sama dengan nol, maka variabel PE sebesar -9.686371%. 

Dengan ini nilai variabel independent dalam keadaan tetap atau konstan. 

2) Koefisien Investasi Asing Langsung  = 1.543740, artinya kenaikan Investasi 

Asing Langsung 1% maka Pertumbuhan Ekonomi akan mengalami 

peningkatan sebesar (1.543740%). 

3) Koefisien Pengendalian Korupsi = 72.42031, artinya kenaikan 1 (satu) 

Pengendalian Korupsi maka Pertumbuhan Ekonomi akan mengalami 

peningkatan sebesar (72.42031%). 

4) Koefisien Pertumbuhan Penduduk = 0.508911, artinya kenaikan Pertumbuhan 

Penduduk 1% maka Pertumbuhan Ekonomi akan mengalami peningkatan 

sebesar (0.508911%). 

5) Koefisien Trade Openness = 0.010744, artinya kenaikan 1% Trade Openness 

maka Pertumbuhan Ekonomi akan mengalami peningkatan sebesar 

(0.010744%). 

2. Uji T 

Uji T digunakan dalam menganalisis seberapa besar pengaruh setiap variabel 

independent secara individual terhadap variabel dependen dan mengukur seberapa besar 

variabel independent dapat menjelaskan variabel dependen. Dengan menggunakan 

perhitungan melalui nilai t-table ialah = TINV (0,05;72-8) = 1,99773, dengan nilai 

signifikansi sebesar 5% atau 0.05. maka hasil uji t dapat dijelaskan sebagai berikut: 

 

Hasil Uji T 

Variabel         t Prob Kesimpulan 

IAL 2.486595 0.0154 Signifikan pada α=5% 

PK 2.011639 0.0483 Signifikan pada α=5% 

PP 0.311868 0.7561 Tidak signifikan pada α=5% 

TO 0.699847 0.4864 Tidak signifikan pada α=5% 

Sumber : Hasil Output Eviews 10, 2024 

 

1) Investasi Asing Langsung memiliki nilai t-hitung lebih besar dari t-tabel ( 

2.486569 > 1,99773) serta nilai prob.t lebih kecil dari nilai signifikansi (0.0154 

< 0.05), artinya  Investasi Asing Langsung secara parsial terbukti memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi. 

2) Pengendalian Korupsi memiliki nilai t-hitung lebih besar dari t-tabel (2.011639 

> 1,99773) serta nilai prob.t lebih kecil dari nilai signifikansi (0.0483 < 0.05), 

artinya  Pengendalian Korupsi secara parsial terbukti memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi. 

3) Pertumbuhan Penduduk memiliki nilai t-hitung lebih kecil dari t-tabel 

(0.311868 <  1,99773) serta nilai prob.t lebih besar dari nilai signifikansi 
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(0.7561 > 0.05), artinya  Pertumbuhan Penduduk secara parsial tidak terbukti 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi. 

4) Trade Openness memiliki nilai t-hitung lebih kecil dari t-tabel (0.699847 <  

1,99773) serta nilai prob.t lebih besar dari nilai signifikansi (0.4864 > 0.05), 

artinya  Trade Openness secara parsial tidak terbukti memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi. 

3. Uji F      

Uji F digunakan untuk melihat pengaruh seluruh variabel independen terhadap dependen 

secara simultan. Dengan menggunakan perhitungan melalui nilai f-table ialah = FINV 

(0,05;8;72-8) = 2,086758, dengan nilai signifikansi sebesar 5% atau 0.05. maka hasil uji t 

dapat dijelaskan sebagai berikut: 

Hasil Uji F 

Effect Test Prob. 

F  2,649623 

Prob > f 0,040710 

Sumber : Hasil Output Eviews 10, 2024 

Berdasarkan Uji F pada tabel diatas, dapat diketahui bahwa nilai signifikansi 

probabilitas F lebih kecil dari nilai signifikan alpha 5 % (0.040710 < 0.05). Hasil penelitian 

ini menjelaskan bahwa variabel Investasi Asing Langsung, Pengendalian Korupsi, 

Pertumbuhan Penduduk dan Trade Openness diperoleh nilai Fhitung sebesar 2.649623 

dimana lebih besar dari Ftabel pada penelitian ini sebesar 2.086758 (2.649623 > 2.086758). 

Kesimpulannya adalah secara simultan variabel Investasi Asing Langsung, Pengendalian 

Korupsi, Pertumbuhan Penduduk dan Trade Openness secara bersama-sama berpengaruh 

signifikan terhadapPertumbuhan Ekonomi pada 8 Negara Kelompok Upper Middle 

Income. 

4. Koefisien Determinasi 

Korfisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa besar kemampuan 

model menerangkan variasi variabel dependen. Berdasarkan hasil estimasi pada model 

Random Effect Model telah diperoleh nilai R-square (R2) sebesar 0.13. Artinya, sebesar 

13% variabel Pertumbuhan Ekonomi dapat dijelaskan oleh variasi variabel independent 

yang terdapat model. Sedangkan sisanya 87% dipengaruhi oleh variabel lain diluar model. 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Penanaman Modal Asing Langsung terhadap Pertumbuhan Ekonomi di 

Negara-Negara G20 Kelompok Upper Middle Income. Variabel penanaman modal 

asing langsung berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Berdasarkan hasil regresi nilai koefesien yang ditunjukkan oleh variabel penanaman modal 

asing langsung, menunjukkan hasil dengan tanda positif yakni koefesien sebesar 1.543740. 

Ini bearti bahwa jika penanaman modal asing langsung naik sebesar 1 (satu) maka 
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pertumbuhan ekonomi naik sebesar 1.543740 persen. Ini mengindikasikan bahwa investasi 

asing langsung memiliki dampak yang cukup besar terhadap pertumbuhan ekonomi yang 

bisa terjadi melalui berbagai saluran. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang 

dilakukan oleh Rao et al, (2023) yang menyatakan bahwa FDI memiliki pengaruh yang 

positif terhadap pertmbuhan ekonomi. Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian 

yang dilakukan oleh Leitao et al, (2023) dengan hasil penelitian yang menuunjukkan 

bahwa investasi asing langsung berkorelasi positif dengan pertumbuhan ekonomi. 

Artunya, semakin besar kontribusi investasi asing langsung akan memberikan dampak 

yang positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Negara-negara G20 yang termasuk dalam kategori berpendapatan menengah ke 

atas sering memiliki karakteristik ekonomi yang berbeda dibandingkan dengan negara-

negara berpendapatan rendah atau tinggi. Di kelompok ini, penanaman modal asing 

langsung dapat memiliki pengaruh yang signifikan pada pertumbuhan ekonomi. Negara-

negara ini umumnya memiliki infrastruktur yang lebih baik dan lingkungan bisnis yang 

lebih mendukung, yang dapat meningkatkan efisiensi dan produktivitas. penanaman modal 

asing langsung  sering kali berinvestasi dalam kapasitas produksi baru atau memperluas 

kapasitas yang ada, meningkatkan output ekonomi. 

 

Pengaruh Pengendalian Korupsi terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Negara-

Negara G20 Kelompok Upper Middle Income. 

Variabel pengendalian korupsi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi. Berdasarkan hasil regresi nilai koefesien yang ditunjukkan oleh 

variabel pengendalian korupsi, menunjukkan hasil dengan tanda positif  yakni koefesien 

sebesar 72.42031. Ini bearti bahwa jika pengendalian korupsi naik sebesar 1 (satu) maka 

pertumbuhan ekonomi naik sebesar 72.42031 persen. Hasilnya menunjukkan bahwa 

koefisien tersebut signifikan, artinya hubungan antara pengendalian korupsi dan 

pertumbuhan 

Ekonomi mempunyai dasar statistik yang kuat. Hal ini menunjukkan bahwa data 

yang ada memberikan bukti  kuat bahwa pengendalian korupsi berdampak positif  terhadap 

pertumbuhan ekonomi. Hasil ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Sabir et al., 

(2019) dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa kelembagaan memiliki dampak 

yang positif terhadap investasi asing langsung di semua negara. Selain itu, penelitian ini 

juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Ahmed & Anifowose (2024) yang 

menyatakan bahwa tingginya angka korupsi berdampak negatif terhadap pembangunan 

yang berkelanjutan. Oleh sebab itu, besarnya koefisien pengendalian korupsi, efektivitas 

pemerintah, stabilitas politik serta akuntabilitas akan berpengaruh kangsung terhadap 

pertumbuhan ekonomi. 

Pengendalian korupsi meningkatkan efisiensi ekonomi dengan memastikan bahwa 

sumber daya dialokasikan secara lebih efektif. Ini mengurangi pemborosan dan 

meningkatkan produktivitas. Negara yang mampu mengendalikan korupsi biasanya dapat 

membangun infrastruktur lebih baik, yang mendukung pertumbuhan ekonomi dengan 
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meningkatkan konektivitas dan efisiensi. Lingkungan bisnis yang transparan dan adil lebih 

menarik bagi investor, yang dapat meningkatkan investasi dan pertumbuhan ekonomi. 

Pengendalian korupsi sering disertai dengan penguatan institusi hukum dan administratif, 

yang mendukung stabilitas dan prediktabilitas dalam perekonomian. Pengendalian korupsi 

dapat meningkatkan kualitas layanan publik seperti pendidikan dan kesehatan, yang 

mendukung pertumbuhan ekonomi melalui peningkatan kualitas tenaga kerja. 

Pengaruh Pertumbuhan Penduduk terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Negara-

Negara G20 Kelompok Upper Middle Income. Variabel pertumbuhan penduduk 

berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Berdasarkan 

hasil regresi nilai koefesien yang ditunjukkan oleh variabel laju pertumbuhan penduduk, 

menunjukkan hasil dengan tanda positif yakni koefesien sebesar 0.508911. Ini bearti 

bahwa jika laju pertumbuhan penduduk naik sebesar 1 (satu) maka pertumbuhan ekonomi 

naik sebesar 0.508911 persen. Koefisien ini menunjukkan bahwa ada hubungan positif 

antara laju pertumbuhan penduduk dan pertumbuhan ekonomi. Penelitian ini didukung 

oleh penelitian yang dilakukan oleh Rahman et al, (2020) dengan hasil penelitian yang 

menunjukkan bahwa kepadatan penduduk memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi. Selain itu, penelitian yang sama juga dilakukan oleh 

Loibo et al, (2021) yang menyatakan bahwa pertumbuhan penduduk mampu mendorong 

pertumbuhan ekonomi di Tanzania sehingga memberikan pengaruh yang signifkan 

terhadap pembangunan Pertumbuhan penduduk yang moderat dapat meningkatkan 

jumlah tenaga kerja yang tersedia, yang pada gilirannya dapat mempercepat pertumbuhan 

ekonomi. Di negara-negara dengan pendapatan menengah ke atas, kualitas tenaga kerja 

seringkali lebih penting daripada kuantitas. Pendidikan dan keterampilan tenaga kerja 

dapat mempengaruhi seberapa produktif mereka dan seberapa baik mereka berkontribusi 

pada pertumbuhan ekonomi. Negara-negara ini biasanya berfokus pada peningkatan 

kualitas pendidikan dan pelatihan keterampilan untuk memanfaatkan potensi tenaga kerja 

mereka. Pertumbuhan penduduk dapat mempengaruhi pola konsumsi dan investasi. 

Dengan meningkatnya jumlah penduduk, permintaan terhadap barang dan jasa cenderung 

meningkat, yang dapat memacu pertumbuhan ekonomi. Namun, negara-negara dengan 

pendapatan menengah ke atas sering kali memiliki populasi yang lebih mapan dengan 

tingkat pengeluaran yang lebih tinggi, sehingga perubahan dalam laju pertumbuhan 

penduduk mungkin memiliki dampak yang berbeda dibandingkan dengan negara-negara 

dengan pendapatan lebih rendah. 

Pengaruh Trade Openness terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Negara-Negara G20 

Kelompok Upper Middle Income. Variabel perdagangan terbuka berpengaruh positif 

dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Berdasarkan hasil regresi nilai 

koefesien yang ditunjukkan oleh variabel perdagangan terbuka, menunjukkan hasil dengan 

tanda positif yakni koefesien sebesar 0.010744. Ini bearti bahwa jika perdagangan terbuka 

naik sebesar 1 (satu) maka pertumbuhan ekonomi naik sebesar 0.010744 persen. Koefesien 

positif dari perdagangan terbuka mungkin menunjukkan bahwa perdagangan memiliki 

potensi untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Hasil ini didikung penelitian oleh 
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penelitian yang dilakukan oleh Raghutlah (2020) yang menyatakan bahwa trade openness 

memainkan peran penting dalam membangun pertumbuhan ekonomi di negara emerging 

market. Selain itu, penelitian yang sama juga dilakukan oleh Padhan et, al (2023) dengan 

hasil penelitian bahwa trade openness memiliki pengaruh yang positif terhadap 

pertumbuhan ekonomi, akan tetapi belum menunjukkan dampak yang signifikan.  

Dampak perdagangan terbuka terhadap pertumbuhan ekonomi bisa bervariasi 

tergantung pada konteks ekonomi negara, seperti struktur ekonomi, kebijakan 

perdagangan, dan tingkat keterbukaan ekonomi. Dalam beberapa kasus, perdagangan 

terbuka mungkin tidak memiliki dampak signifikan jika negara sudah sangat terbuka atau 

jika ada faktor penghambat lain dalam perekonomian. Negara-negara pendapatan 

menengah ke atas dalam G20 seringkali memiliki sektor industri yang berkembang pesat. 

Perdagangan terbuka memungkinkan mereka untuk mengakses pasar global yang lebih 

luas, meningkatkan ekspor, dan mengembangkan industri yang lebih efisien. Dengan akses 

yang lebih baik ke pasar internasional, negara-negara ini dapat memperoleh lebih banyak 

keuntungan dari skala ekonomi dan spesialisasi. Negara-negara ini seringkali terlibat 

dalam aliran perdagangan global yang membawa teknologi dan inovasi baru. Perdagangan 

terbuka mendorong transfer teknologi dan pengetahuan yang bisa memperbaiki 

produktivitas dan daya saing industri domestik. Misalnya, akses ke teknologi mutakhir dan 

praktik terbaik global dapat membantu perusahaan-perusahaan di negara-negara ini untuk 

berinovasi dan meningkatkan kualitas produk mereka. Negara-negara ini juga perlu 

merancang kebijakan perdagangan dan ekonomi yang mendukung pertumbuhan 

berkelanjutan dan inklusif. Ini termasuk kebijakan yang mendukung pendidikan dan 

pelatihan keterampilan, infrastruktur, dan inovasi untuk memastikan bahwa manfaat 

perdagangan terbuka dapat dinikmati oleh seluruh lapisan masyarakat. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai pengaruh variabel Investasi 

Asing Langsung, Pengendalian Korupsi, Pertumbuhan Penduduk dan Trade Openness 

terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Negara-Negara G20 Kelompok Upper Midlle Income, 

maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut:  

1 Investasi Asing Langsung mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi di Negara-Negara G20 Kelompok Upper Midlle Income. 

4. Pengendalian Korupsi mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi di Negara-Negara G20 Kelompok Upper Midlle Income. 

5. Pertumbuhan Penduduk mempunyai pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi di Negara-Negara G20 Kelompok Upper Midlle Income. 

6. Trade Openness mempunyai pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi di Negara-Negara G20 Kelompok Upper Midlle Income. 
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